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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memahami fenomena-fenomena yang terjadi 
pada siswa ketika berhadapan dengan pemecahan masalah matematis, salah satunya 
tentang cara berpikir siswa. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan interpretatif.  
Menurut Sugiyono (dalam Widiarni, 2013), penelitian kualitatif adalah 
suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.  
Sedangkan Creswell (dalam Raco dan Semiawan, 2010) mendefinisikan 
metode penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.  
Pendekatan interpretatif adalah suatu jenis penjelasan teoritis tentang 
mengapa peristiwa terjadi dan bagaimana sesuatu bekerja yang diekspresikan dalam 
pengertian makna yang dibangun secara sosial dan pandangan dunia subjektif 
(Neuman, 2014: hlm. 84). 
 
3.2  Subjek dan Tempat Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang siswa sekolah menengah atas 
yang telah mempelajari materi eksponen dan logaritma. Penelitian ini dilaksanakan 
di salah satu sekolah menengah atas di kabupaten Sukabumi. 
 
3.3  Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sugiyono (2010: hlm. 305) yang menyatakan bahwa dalam 
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Selain peneliti, ada beberapa instrumen penelitian kualitatif lainnya yang 
digunakan pada penelitian ini, antara lain sebagai berikut. 
1) Masalah matematis  
Instrumen ini terdiri atas 2 set masalah matematis, di mana setiap setnya terdiri 
dari 3 masalah matematis yang telah disusun oleh peneliti dengan mengacu 
pada pengalaman menyelesaikan masalah analisis real. 
2) Pertanyaan wawancara 
Wawancara adalah tanya jawab antara dua pihak yaitu pewawancara dan 
narasumber untuk memperoleh data, keterangan atau pendapat tentang suatu 
hal (Kurniawan, 2019). Daftar pertanyaan wawancara yang digunakan pada 
penelitian ini berkaitan dengan respon dan cara berpikir siswa pada proses 
penyelesaian masalah matematis.  
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2010: hlm. 308). 
Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa cara, yaitu: 
1) Observasi atau pengamatan 
Observasi dilakukan ketika siswa sedang menyelesaikan setiap masalah 
matematis yang telah diberikan. 
2) Lembar jawaban siswa 
Lembar jawaban siswa saat menyelesaikan masalah matematis yang diberikan 
digunakan sebagai sumber data untuk mengetahui bagaimana alur berpikir 
siswa saat menyelesaikan masalah yang diberikan. Apakah siswa mengalami 
kesulitan dan jalan buntu saat menyelesaikan masalah atau tidak?   
3) Proses wawancara  
Proses wawancara dilakukan untuk mencari data yang tidak didapatkan peneliti 
dari hasil observasi dan lembar catatan serta lembar jawaban siswa. Proses 
wawancara ini akan dilakukan pada saat siswa mempresentasikan jawaban 
mereka. Selain itu, wawancara tambahan akan dilakukan jika terdapat hal yang 
tidak dipahami peneliti pada lembar jawaban siswa. 
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4) Dokumentasi video 
Dokumentasi dalam bentuk video digunakan untuk melengkapi data yang 
diperlukan saat presentasi dan tidak tercantum pada lembar jawaban siswa. 
Dokumentasi video ini dilakukan ketika siswa sedang menyelesaikan masalah 
dan mempresentasikan jawaban. 
 
3.5  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: hlm. 335). 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka data yang telah dikumpulkan pada 
penelitian ini akan dikumpulkan dalam beberapa kategori, yaitu: data observasi, 
data lembar jawaban siswa, data hasil wawancara, dan data dokumentasi video. 
Selanjutnya data tersebut akan direduksi, dengan memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari. Lalu setelah direduksi dan dipelajari, akan dibuat suatu 
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3.6  Prosedur Penelitian 
Tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
 
Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 
1) Peneliti menganalisis karakteristik masalah matematis yang pernah diberikan 
oleh dosen pada perkuliahan analisis real. Analisis yang dilakukan berkaitan 
dengan WoT peneliti saat menyelesaikan masalah yang diberikan, karakteristik 
masalah menurut Frederiksen (1984) dan tahap reflektif yang dicapai peneliti 
saat menyelesaikan masalah tersebut. 
2) Menyusun instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang akan dibuat berupa dua paket soal, setiap paket 
berisi tiga buah masalah matematis pada topik eksponen dan logaritma. 
Masalah yang dibuat memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Tingkatan 
yang berbeda-beda ini dimaksudkan agar dapat memfasilitasi setiap siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan berbeda-beda. Setelah menyusun masalah 
eksponen dan logaritma, peneliti berdiskusi dengan dosen pembimbing II  
untuk meminta saran dan masukan. Hal ini dilakukan karena dosen 
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pembimbing II merupakan dosen yang memberikan masalah analisis real pada 
peneliti serta memahami betul karakteristik pada masalah tersebut. 
3) Memprediksi respon siswa dan menyiapkan antisipasinya 
Saat menyusun masalah eksponen dan logaritma, peneliti juga harus dapat 
memprediksi respon siswa agar dapat menyiapkan antisipasinya. Antisipasi 
yang disiapkan berupa beberapa alternatif solusi dari masalah yang disusun.  
4) Memberikan masalah eksponen dan logaritma kepada siswa 
Pemberian masalah dilakukan per set. Setiap menyelesaikan satu masalah, 
siswa secara bergiliran mempresentasikan jawabannya. Pada saat presentasi, 
siswa lain boleh memberikan tanggapan. Setelah mempresentasikan 
jawabannya, peneliti akan melakukan wawancara dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan. 
5) Jika ada siswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah, peneliti akan 
memberikan beberapa bantuan. Bantuan yang diberikan dapat berupa 
pertanyaan, memberikan hint (petunjuk), atau bantuan lain yang dapat 
membantu siswa untuk menyelesaikan masalah. 
6) Mengumpulkan dan menganalisis data  
Setelah semua siswa menyelesaikan masalah set 1 dan mempresentasikannya, 
peneliti akan melakukan pengumpulan data dan menganalisis data tersebut. 
Jika ditemukan data yang kurang jelas, maka peneliti akan melakukan 
wawancara mendalam dengan siswa yang bersangkutan terkait data tersebut.  
7) Setelah data pada pemecahan masalah set 1 terkumpul, peneliti akan 
mengulangi langkah ke-4 sampai dengan langkah ke-6 untuk masalah set 2. 
8) Membuat kesimpulan 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul dan selesai di analisis, tahap 
selanjutnya adalah membuat kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat berupa 
deskripsi dari cara berpikir siswa untuk setiap masalah yang telah diberikan. 
